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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan lahan di sekitar perairan laut Banyuurip pantai utara Ujung
Pangkah, Gresik, Jawa Timur terhadap kualitas air dan keberlanjutan budidaya laut kerang hijau (Perna viridis) sistem (karamba
Jaring Apung (KJA) di sekitar perairan laut Banyuurip melalui sintesa literatur yang ada saat ini, lokakarya pemangku kepentingan,
dan pokmaswas “sadar wisata” Banyuurip yang mengelola area studi kasus. Permasalahan kualitas air menjadi salah satu kendala
untuk budidaya laut kerang hijau dengan sistem KJA dan mengeksplorasi bahwa penggunaan lahan saat ini diprediksi akan
mempengaruhi keberlanjutan budidaya laut kerang hijau dengan KJA. Pencemaran perairan akibat pembuangan limbah pertanian,
tambak, dan pemukiman penduduk sangat berpengaruh pada kegiatan budidaya laut kerang hijau. Standar kualitas perairan untuk
kegiatan budidaya perikanan digunakan sebagai acuan, sehingga kerang hijau yang dibudidayakan dapat dikonsumsi manusia secara
aman. Pencemaran lain yang mempengaruhi budidaya laut kerang hijau di perairan banyuurip ini antara lain padatan tersuspensi
dari muara sungai dan masukan nutris berlebih dari ekosistem mangrove. Evaluasi kemungkinan terjadi perubahan penurunan
kualitas air dengan mengeksplorasi berbagai skenario masa depan, dengan mempertimbangkan kebijakandan tren penggunaan lahan
termasuk pertanian regeneratif dan intensif. Penggunaan energi terbarukan, penghijauan, pembangunan perkotaan dan perubahan
iklim. Hasil menunjukkan Perlu adanya sinergitas antara sistem produksi pangan berbasis lahan dan perairan dengan pengaturan tata
ruang penggunaan lahan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: sintesa literatur, skenario masa depan, marikultur, kerang hijau

ABSTRACT

This study aims to determine impact of land use around the sea waters of Banyuurip, north coast of Ujung Pangkah, Gresik, East Java on
water quality and sustainability mariculture Perna viridis with system (floating net cages in Banyuurip sea waters through literature
synthesis. existing, stakeholder workshops, and the Banyuurip “sadar wisata” pokmaswas which manages the case study area. The
problem of water quality is one of the obstacles for green mussel mariculture with the KJA system and explores that current land use is
predicted to affect the sustainability of green mussel mariculture with KJA. Water pollution due to the disposal of agricultural waste,
ponds, and residential areas is very influential on green mussel mariculture activities. Water pollution due to the disposal of agricultural
waste, ponds, and residential areas greatly affects green mussels cultivation activities. Water quality standards for mariculture activities
are used as a reference, so that cultivated green mussels can be safely consumed by humans. Other factors that affect the cultivation of
green mussels in Banyuurip waters include suspended solids from river mouths and excess nutrient input from the mangrove ecosystem.
Evaluation of possible changes in water quality degradation by exploring various future scenarios, taking into account policies and land
use trends including regenerative and intensive agriculture. Use of renewable energy, reforestation, urban development and climate
change. The results show that there is a need for synergies between land and water-based food production systems with sustainable land
use spatial arrangements.

Keywords: literature synthesis, future scenario, mariculture, green mussel
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1. Pendahuluan

Sistem produksi pangan untuk saat ini harus
memperhatikan keberlanjutan lingkungan sekitar (Steffen
et al, 2015). Produksi pangan terbesar saat ini di
dominasi oleh lahan pertanian yang meliputi dari
sepertiga permukaan bumi (Ramankutty et al, 2018).
Sebagian besar digunakan untuk peternakan (Froehlich et
al, 2018). Pertumbuhan populasi manusia diperkirakan
mencapai 9,8 miliar pada tahun 2050 (Tilman et al., 2017).
Kondisi ini menunjukkan kebutuhan untuk produksi
pangan akan melebihi lahan yang tersedia pada tahun
2050 (Roos et al, 2017). Belum lagi adanya dampak
perubahan iklim yang dapat menurunkan sumberdaya
alam yang ada dan sekaligus memberi tantangan terhadap
pengelolaan sumberdaya alam tersebut (Joesidawati,
2017). Bertambahnya penggunaan lahan untuk area
pemukiman dan penggunaan energi terbarukan
menyebabkan degradasi tanah dan penurunan kesuburan
tanah (Norris & Congreves, 2018). Oleh karena itu,
ketahanan pangan masa depan membutuhkan perubahan
mendasar mulai dari cara memproduksi sampai cara
pemanfaatan yang baik dan benar.

Budidaya laut merupakan salah satu alternatif solusi
untuk ketahanan pangan untuk memenuhi kebutuhan
penduduk yang semakin meningkat, dan berpotensi dapat
membantu produksi pangan secara berkelanjutan
(Herrero et al, 2015). Budidaya laut menawarkan
sejumlah keunggulan dibandingkan sistem pangan
berbasis lahan dalam hal efisiensi karena membutuhkan
ruang yang relative Kkecil. Salah satu penelitian
mengalihkan pertumbuhan produksi pangan masa depan
dengan budidaya laut dapat menghemat sekitar 750 juta
hektar lahan (Froehlich et al,, 2018). Pergeseran ini juga
akan menghasilkan emisi karbon yang jauh lebih rendah
(Roos et al, 2017). Budidaya laut diprediksi dapat
meningkat sebesar 36-74% (yaitu sebesar 21-44 juta ton)
pada tahun 2050 dan dapat memasok 12-25% protein
daging yang dibutuhkan 9,8 miliar penduduk dunia pada
tahun 2050 (Belton et al., 2020; Costello et al, 2020),
Namun, kendala utama pada ekspansi masa depan dan
keberhasilan budidaya laut (terutama budidaya kerang)
adalah penurunan kualitas air yang secara signifikan
dapat membatasi produksi pangan dan keamanan pangan.
Ini pencemaran sering berasal dari sumber berbasis lahan
(Brown et al., 2020)

Budidaya laut kerang hijau dengan sistem KJA dapat
sebagai alternatif penyedia sumber pangan protein,
namun belum banyak di eksploitasi. Di Indonesia budidaya
laut kerang hijau masih digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri (Abrori, 2017), hal ini
dikarenakan tidak adanya aturan pemanfaatan ruang laut
yang ditetapkan secara pasti ((Basri, 2013; Ditya et al,,
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2017) sehingga persiangan terjasi antar pembudidaya,
selain itu belum jelas aturan perijinan untuk kegiatan
budidaya laut oleh pemerintah. Adanya penurunan
kualitas perairan akibat kegiatan lain yang juga berada di
sekitar lokasi budidaya laut (penangkapan, pemukiman,
pertanian dan pariwisata) menjadi tantangan utama
kegiatan budidaya laut kerang hijau, mengingat kerang
hijau merupakan organisme filter feeder (Cappenberg,
2008) yang tentunya bahan bahan tercemar akan
terakumulasi dalam tubuh kerang yang sangat berbahaya
bagi manusia yang mengkonsumsinya (Brown et al., 2020)

Dalam penelitian ini dilakukan peninjauan hubungan
antara penggunaan lahan, kualitas air dan pengembangan
budidaya laut kerang hijau, di perairan laut Banyuurip
pantai utara Ujung Pangkah, Gresik, Jawa Timur melalui
analisis literatur dan sintesis pertemuan dari keterlibatan
pemangku kepentingan ahli dan pokmaswas daerah
tersebut. Penelitian ini terstruktur dengan bagian pertama
menyoroti kontaminan yang menghadirkan risiko terbesar

untuk kerang hijau dan konsumennya, sumber utama
yang mengarah ke bukti terhadap dampak yang terjadi.
Bagian kedua membahas praktik penggunaan lahan yang
saat ini mendorong polusi di perairan laut banyuurip
pantai utara Ujung Pangkah, Gresik, Jawa Timur dan
mengeksplorasi opsi manajemen pencegahan dari seluruh
pendekatan daerah tangkapan hingga langkah-langkah
mitigasi yang ditargetkan. Pada bagian akhir
mengeksplorasi skenario dengan mengevaluasi bukti dan
kemungkinan perubahan masa depan pada penggunaan
tanah dan lingkungan yang berhubungan dengan kualitas
perairan dan keberlanjutan budidaya laut kerang hijau di
daerah tersebut.

2. Data dan Metodologi

Workshop pemangku kepentingan pertama dilakukan
di lokasi budidaya laut kerang hijau sistem KJA yang ada
di perairan laut banyuurip, untuk menetapkan kendala
dan kesenjangan pengetahuan dalam mengelola kualitas
air untuk keberlanjutan budidaya laut kerang hijau sistem
KJA yang ada di perairan laut Banyuurip. Hasil dari
Workshop digunakan untuk mengarahkan tinjauan kritis
literatur yang diterbitkan sebagai Laporan Identifikasi
hubungan antara penggunaan lahan dan kualitas air dan
keberlanjutan budidaya laut budidaya laut kerang hijau
sistem KJA.

Dalam lokakarya kedua secara daring dengan
melibatkan pemangku kepentingan diantaranya Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gresik (4), Dinas
Perikanan dan Kelautan Propinsi Jawa Timur (4), Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik (4), Dinas Pertanian Propinsi
Jawa Timur (4), Dinas terkait lainya seperti Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dan Propinsi Jawa
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Timur (8), Pokmaswas Sadar Wisata(30), Pemerintah Desa
(20), Pelaku Budidaya Laut kerang hijau sistem KJA (30),
Peneliti akademisi (30), terlibat dalam evaluasi yang
terjadi saat ini dan kemungkinan masa depan terhadap
penurunan kualitas air dan keberlanjutan budidaya laut
kerang hijau dengan KJA dan untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan skenario kasus terbaik dan kasus
terburuk yang realistis untuk memfasilitasi pemodelan
dan pengelolaan DAS Banyuurip di masa depan.

Pertemuan virtual ini peserta mendengarkan dan
menanggapi uraian berbagai penggunaan pertanian dan
skema pengelolaan yang dirancang untuk memaksimalkan
profitabilitas dan keberlanjutan pertanian dari dinas
pertanian, sekaligus mengurangi dampak dari pertanian
pada kualitas tanah dan air melalui mekanisme yang
berbeda. Presentasi meliputi: a) praktik pertanian agro-
ekologi/regeneratif (Dinas pertanian); b) Pengelolaan
pertanian (Akademisi), c) pengelolaan banjir (akademisi);
d) pendekatan berbasis daerah tangkapan (Dinas
Perikanan dan Kelautan); e.) praktik pertanian dan
dampak bagi kualitas air (Badan Lingkungan Hidup).
Peserta lokakarya kemudian secara acak ditugaskan ke
salah satu dari enam kelompok breakout terpisah dan
dilengkapi dengan tiga pertanyaan pendek tentang
kemungkinan perubahan penggunaan lahan pertanian di
masa depan dan manajemen selama 10-30 tahun ke depan
(Tabel 1).

Tabel 1 Pertanyaan dalam breakout diskusi
mengeksplorasi kemungkinan skenario
masa depan untuk pengelolaan lahan dan
kualitas perairan laut banyuurip

Daftar Pertanyaan

Seberapa efektif skema pengelolaan lingkungan
dalam hal meningkatkan dan menjaga kualitas air?
Seberapa besar kemungkinan cakupan skema
pengelolaan lingkungan perairan laut banyuurip
dalam 10-30 tahun ke depan?

e Haruskah skema digulirkan
wilayah?

e Haruskah skema ditargetkan (misalnya di
daerah dengan risiko banjir tinggi dan air
yang buruk kualitas)?

Apakah kualitas air merupakan ukuran yang baik
dari pengelolaan lahan pedesaan/pertanian yang
baik?

Beri Contoh?

di seluruh

Peserta didorong untuk mempertimbangkan skenario
masa depan berdasarkan perubahan lingkungan (misalnya
perubahan iklim, risiko banjir, perubahan habitat, polusi)
dan sosial-
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penggerak ekonomi (misalnya kebijakan, demografi,
ekonomi, teknologi, ), yang semuanya mempengaruhi cara
kita menggunakan tanah dan air

3. Hasil dan Pembahasan (Cambria, 11 pt, bold)
3.1 Hasil Workshop Pertama

Workshop pertama dilakukan di lokasi budidaya laut
kerang hijau sistem KJA yang ada di perairan laut
banyuurip seperti pada Gambar 1

[

Gambarl.

Lokasi Workshop Pemangku Kepentingan
membahas kendala dan kesenjangan dalam
mengelola kualitas air untuk keberlanjutan
budidaya laut kerang hijau sistem KJA yang
ada di perairan laut Banyuurip melalui
pengetahuan dan pengalaman pemangku
kepentingan

Hasil workshop diantaranya membahas dampak yang
berpengaruh pada keberlanjutan budidaya kerang hijau
antara lain

1. Kontaminasi mikroba

Kontaminan mikroba (termasuk patogen dan
salmonella) menghadirkan risiko utama untuk
budidaya laut Bivalvia masa depan (Bussi et al., 2017).
Konsumsi kerang yang terkontaminasi menimbulkan
penyakit pencernaan. Mikroba yang menjadi
kontaminan berasal dari limbah pemukiman (kotoran
manusia) dan limbah pertanian (kotoran ternak) yang
masuk melalui aliran sungai dan curah hujan. Banjir
(Mukhtasor, 2007). Escherichia coli dapat bertahan di
sedimen air tawar selama beberapa periode minggu
(Perkins et al.,, 2016). Total bakteri Coliform termasuk
bakteri E. coli melampaui baku mutu atau ambang
batas yang telah ditetapkan berdasarkan SNI 01-7388-
2009 adalah <3/g akan menyebabkan orang tidak
mengkonsumsi kerang dari perairan yang tercemar
dengan bakteri E. coli yang melampaui ambang batas
(Katon et al.,, 2020)
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Kotoran manusia juga cenderung menjadi sumber
signifikan = penyebab pencemaran di muara dan
perairan pantai. Beberpa masyarakat pesisir pantai di
Kabupaten Gresik belum memanfaatkan jamban yang
ada di rumah mereka, dan lebih mudah memebuang
kotorannya di tepi pantai.

Polutan Organik Persisten (POPs)

Polutan Organik dapat menyebar secara luas dan
dapat masuk dalam rantai makanan dalam budidaya
laut kerang hijau. POPs berasal dari limbah industrri
dan domestik antara lain PCB (poly-chlorinated
biphenyls) dan pestisida organoklorin, seperti DDT,
HCH(Hexachlorocyclohexanes), CHL (Chlordane) dan
HCB (Hexachlorobenzene )dideterminasi pada jaringan
tubuh kerang hijau (Perna viridis) (Beyer et al., 2017;
Sudaryanto et al., 2005). Semua POPs (Persistence
Organic Pollutants) bersifat merusak kesehatan,
seperti gangguan endokrin, gangguan reproduksi,
penyakit  kardiovaskular,  carcinogenicity = dan
neurotoksisitas (Amodio et al., 2012). POPs ini akan
terus menimbulkan risiko untuk budidaya laut.
Kontaminasi kerang oleh POPs, khususnya PCB dan
DDT akan terakumulasi ke dalam tubuh manusia yang
mengkonsumsinya. Konsentrasi PCB yang terdeteksi
dalam kerang adalah 100 ng/orang/hari, dan
sedangkan konsentrasi DDT 115 ng/orang/hari.
(Sudaryanto et al., 2005)

Kadar PCB dalam kerang hijau cenderung
meningkat dengan bertambahnya ukuran kerang dan
kadar lemak. Hal ini disebabkan PCB merupakan
senyawa organik yang larut dalam lemak, dengan
demikian kadar PCB akan cenderung meningkat
dengan meningkatnya kadar lemak (Edward, 2016).

. Kandungan logam biota

Berbagai logam  berpotensi menyebabkan
langsung dan tidak langsung dampak pada
kelangsungan hidup budidaya kerang, termasuk
arsenik, kadmium, timbal dan merkuri, yang dapat
terakumulasi dalam kerang dan menimbulkan risiko
bagi kesehatan manusia. Konsentrasi ambang batas
maksimum dalam daging kerang adalah As= 0,25
mg/kg, Pb = 0,20 mg/kg, Hg= 0,50 dan 0,10 mg/kg
untuk Cd (BPOM, 2018)

Sumber utama kontaminasi logam di perairan
banyuurip adanya beberapa perusahaan dok kapal di
pesisir pantai banyu-urip. Sumber lain dari logam
mencakup berbagai kegiatan antropogenik yang terkait
dengan pertanian, industri dan keperluan rumah
tangga, seperti perlindungan tanaman, desinfeksi dan
pembersihan, pengawetan kayu dan antifouling.
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Pencemaran dari cat antifouling mengandung tembaga
yang berasal dari perahu-perahu pengangkapan dapat
meningkatkan  konsentrasi tembaga di perairan
sekitar ~2 g/L (Singh & Turner, 2009)

. Bahan kimia pertanian

Bahan kimia pertanian terdiri dari berbagai
macam zat, termasuk herbisida, fungisida, insektisida,
moluskisida, nematisida, zat pengatur tumbuh dan obat
hewan. Bahan kimia pertanian terkemuka adalah
cypermethrin insektisida, yang digunakan secara luas
untuk mengelola hama serangga, buah dan sayuran dan
juga ternak. Beberapa penelitian menunjukkan
adanya paparan Kronis tingkat rendah untuk campuran
agri-kimia, termasuk metaldehida moluska, dapat
memiliki dampak signifikan pada kesehatan kerang,
terutama pada pertumbuhan (Brooks et al.,, 2009) dan
resistensi penyakit (misalnya herpes tiram Pasifik).
virus OsHV-1) (Moreau et al., 2015), dan efek ini dapat
ditambah dengan logam (Ogunola, 2017).

Nutrisi

Masukan nutrisi dapat menyebabkan
pertumbuhan organisme mikroba yang berlebihan,
mikro dan makro-alga dan makrofita, yang dapat
menyebabkan blooming fitoplankton, eutrofikasi,
penipisan oksigen dan hilangnya keanekaragaman
hayati (Webber et al., 2021) Fosfor (P) biasanya di
produksi pada ekosistem air tawar, sedangkan
nitrogen (N), dalam bentuk nitrate, nitrit dan amonia)
biasanya diprodukasi pada ekosisitem muara dan laut.

Pupuk kimia pertanian yang berlebih yang
dibuang memalui Daerah Aliran Sunga Banyubiru
dapat meningkatkan jumlah amoniak perairan dan
bersifat racun bagi biota perairan, termasuk kerang
yang dibudidayakan. Banyaknya lahan pertanian di
sekitar  pesisir banyuurip berkontribusi pada
meningkatnya N dan P di perairan laut.

. Padatan tersuspensi

Padatan tersuspensi terutama berasal dari erosi
tanah, limpasan dari sistem transportasi dan
remobilisasi sedimen dasar sungai selama kondisi
aliran. Padatan tersuspensi mengangkut polutan lain
termasuk: nutrisi dan bahan kimia pertanian (Webber
et al,, 2021). Beberapa penelitian membuktikan lahan
pertanian kehilangan sedimen masuk ke ke lingkungan
air sebesar 75% (Dethan & Pelokilla, 2014) namun,
peningkatan beban sedimen tersuspensi hanya
berkontribusi sekitar 5% dari badan air dan sisanya
meyebabkan pendangkalan sungai (Ardiansyah et al,,
2021).
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3.2 Hasil Pertemuan virtual

1. Bagaimana penggunaan lahan saat ini berdampak pada

keberlanjutan budidaya Bivalvia (kerang hijau)

Untuk mengevaluasi bagaimana penggunaan
lahan dan pengelolaan lahan saat ini mempengaruhi
keberlanjutan budidaya laut di perairan laut
Banyuurip yaitu dengan meninjau literatur yang
tersedia dan sumber data yang tersedia untuk
mengidentifikasi penggunaan tran lahan saat ini di
wilayah tersebut. Evaluasi di fokus pada hubungan
antara penggunaan lahan dan bukti dampak paparan
kontaminan utama diuraikan di atas, di samping
kemungkinan langkah-langkah mitigasi dan manfaat
praktik pengelolaan lahan.

. Penggunaan lahan saat ini Banyuurip Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik menunjukkan sebagian
besar adalah lahan pertanian dan tambak ikan atau
udang (80% total tutupan lahan), yang didominasi
oleh tambak, dan area ekosistem mangrove

. Kelangsungan hidup budidaya laut saat ini di perairan
laut banyuurip

Ancaman utama saat ini terhadap kelangsungan
hidup budidaya laut bivalvia di perairan laut banyuurip
termasuk cemaran mikroba yang berasal dari buangan
air tambak ikan dan udang seperti E. coli dan patogen
enterik termasuk Salmonella spp. dan Enterococci spp.,
sedangkan norovirus terutama berasal dari limbah
pemukiman Berdasarkan konsentrasi E. Coli dalam
daging kerang, mayoritas (~90%) di perairan
banyuurip melebihi ambang batas untuk konsumsi
manusia. Ada kemungkinan besar bahan kimia
pertanian memasuki DAS Banyuurip yang bergerak
dari hulu ke hilir dan larut dalam air sungai.

Polutan organik persisten dalam bentuk PBDE
yang terdapat pada badan perairan, mereka
merupakan risiko yang signifikan untuk budidaya laut
kerang hijau (Fernandes et al., 2009). Kontaminan lain
yang dapat mengancam budidaya laut kerang hijau di
perairan laut Banyuurip adalah logam seperti tembaga
yang berasal dasi cat anti biofouling pada perahu
nelayan. Tembaga tidak beracun bagi manusia atau
mamalia laut dan burung yang mengkonsumsi kerang;
namun dengan Kkonsentrasi >3 g/L berpotensi
membatasi pertumbuhan kerang (Webber et al.,, 2021).

. Tindakan yang perlu diprioritaskan  untuk
mempertahankan dan meningkatkan keberlanjutan
budidaya laut

Meningkatkan bisnis budidaya laut bivalvia akan
membutuhkan solusi berbasis alam dan rekayasa
(Brown et al., 2020). Di lingkungan pertanian, hingga
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mengelola tanah dan perairan, yang
kualitas air melalui pengelolaan lahan yang lebih baik

90% kontaminan berasal dari operasi penanganan
pestisida dan pupuk pertanian. Tindakan lain untuk
mengurangi polusi pertanian adalah meningkatkan
kesehatan tanah dengan memperbaiki struktur tanah,
kapasitas infiltrasi dan kandungan karbon) misalnya
dengan penerapan ‘Pertanian Sensitif dengan sistem
Tadah Air Hujan”, pengelolaan tanah pertanian dengan
mengurangi fosfor, pengelolaan tanah dengan
mengurangi  padatan  tersuspensi, mengurangi
penggunaan pestisida

3.3 Hasil Diskusi pada Breakout room

1. Bagaimana kondisi masa depan akan mempengaruhi

keberlanjutan budidaya laut kerang hijau di perairan
laut Banyurip.

Mengingat bahwa kualitas air dan kelangsungan
hidup budidaya laut sangat tergantung pada
penggunaan lahan di sekitarnya. Maka diperlukan
kebijakan dalam pengaturan energi dan lklim, yang
bertujuan mencapai emisi karbon nol bersih dan bersih
yang berdampak pada keanekaragaman hayati dan
kualitas perairan yang bagus. Selain
mempertimbangkan kebijakan yang akan diterapkan,
dilakukan analisis pemangku kepentingan dan
pengembangan skenario masa depan yang juga
memeperhitungkan adanya dampak perubahan iklim
Pemangku kepentingan sepakat bahwa risiko utama
keberlanjutan budidaya laut akibat perubahan iklim
akan terjadi peningkatan intensitas dan frekuensi
curah hujan, yang berdampak juga pada jalur
kontaminasi yaitu daerah aliran sungai yang
memebawa material dari limbah pertanian, rumah
tangga dan industri.

Perubahan pola curah hujan, antara lain:
peningkatan risiko kekeringan di musim panas dan
banjir di musim hujan akan berdampak pada produksi
tanaman dan waktu pertanian, yang mengakibatkan
peningkatan erosi dan pemadatan tanah.

2. Skenario 'Bekerja dengan alam'

Di bawah skenario ini, praktik pertanian
regeneratif diantisipasi untuk meluas ke seluruh DAS
yaitu  pengolahan tanah dengan memeperhatikan
kesehatan tanah, pengurangan penggunaan pestisida,
penggunaan pupuk/nutrisi yang tepat, integrasi sawah
dengan pepohonan

4. Kesimpulan

Pertimbangan yang lebih besar perlu diarahkan untuk
meningkatkan
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sangat penting untuk meningkatkan keamanan dan
kepercayaan konsumen, sehingga budidaya laut kerang
hijau dapat menjadi industri budidaya laut yang
berkembang di kabupaten Gresik dan berkontribusi
signifikan terhadap ketahanan pangan local dan regional
sehingga terjadi perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan

Penggunaan lahan sangat mempengaruhi kualitas air
baik di tingkat lokal maupun yang lebih luas mulai dari
perairan pantai sampai ke perairan laut wilayah (4 mil)
dimana digunakan sebagai lokasi budidaya laut kerang
hijau.

Kerang hijau dengan cara makannya yang filter feeder
dapat mengakumulasi sejumlah besarkontaminan yang
terbawa air. Kontaminan yang paling mempengaruhi
kerang berasal dari pupuk dan pestisida dari lahan
pertanian dan pertambakan dan peternakan, serta dari
penggunaan dan pembuangan bahan kimia dan limbah
pemukiman. Ini menunjukkan bukti potensi konflik antara
penggunaan lahan, termasuk produksi pangan berbasis
pertanian dan pertambakan serta produksi pangan
budidaya perikanan berbasis laut

Hubungan antara penggunaan lahan dan kualitas air
menunjukkan bahwa keberlanjutan budidaya bivalvia
akan ditentukan oleh praktik manajemen penggunaan
lahan di masa depan dan perkembangan kebijakan
lingkungan. Skenario bekerja dengan alam, merupakan
scenario yang dapat diterapkan karena dapat digunakan
sebagai dasar penelitian masa depan, pemodelan dan
analisis sistem sinergi keberlanjutan Budidaya kerang
hijau di wilayah tersebut.
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